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dan/atau berkaitan dengan sektor keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris 
Kirana, tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang 
selama menjabat: i) Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan; ii) 
Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan iii) Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan 
keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum 
pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris Kirana, 
memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan, dan 
memiliki pengetahuan dan/atau keahlian dibidang yang dibutuhkan Kirana. 
 
 

(ii) PT Qorser Teknologi (“Qorser”) 
 
1. Qorser pertama didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT 

Qoser Teknologi No. 06 tertanggal 08 Desember 2009 yang dibuat dihadapan 
Bhuana Nurinsari, S.H., Notaris di Kota Bandung, yang telah mendapatkan 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri No. AHU-03177.AH.01.01.TAHUN 2010 
tertanggal 20 Januari 2010, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No. 
AHU-0004714.AH.01.09.TAHUN 2010 tanggal 20 Januari 2010, serta telah 
diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 83 tanggal 
15 Oktober 2010, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 31592 
(“Akta Pendirian Qorser”). 
 

2. Perubahan Anggaran Dasar Qorser terakhir adalah berdasarkan Akta Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Qorser Teknologi No. 03 tertanggal 2 
Juni 2021 yang dibuat dihadapan Dharmawangsa, Sarjana Hukum Notaris di 
Kabupaten Bandung, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri No. AHU-0032091.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 4 Juni 2021, serta 
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui surat 
Penerimaan Pemberitahuan Peubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-
0350105 tanggal 4 Juni 2021, telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No. 
AHU-0098311.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 4 Juni 2021 dan telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 063 tanggal 6 Agustus 2021, 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.025289 (“Akta Qorser No. 
03/2021”) 
 
Kami berpendapat bahwa dari sejak pendirian sampai dengan Perubahan 
Anggaran Dasar Terakhir, Qorser telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur dalam UUPT. 
 

3. Maksud dan Tujuan Qorser berdasarkan Akta Qorser No. 03/2021 ialah 
berusaha dalam bidang perdagangan besar dan eceran; dan informasi dan 
komunikasi. 
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Kirana dapat melaksanakan 
usaha dibidang: 
 
1) Perdagangan Besar Dan Eceran: Perdagangan besar atas dasar balas jasa 

(fee) atau kontrak (46100); Perdagangan besar piranti lunak (46512); 

2) Informasi Dan Komunikasi: Aktivitas pemrograman komputer lainnya 
(62019). 
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Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Qorser saat ini adalah bergerak di bidang 
Perdagangan Besar atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak, Perdagangan 
Besar Piranti Lunak dan Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya. Kami 
berpendapat bahwa Kirana telah menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan 
Anggaran Dasar Qorser dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Selanjutnya, ketentuan mengenai Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha 
Qorser sebagaimana ternyata dalam Anggaran Dasar Qorser telah sesuai 
dengan Peraturan Badan Pusat Statistik No. 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 95 Tahun 2015 Tentang 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI 2017”), yang mana 
berdasarkan Pemeriksaan dari Segi Hukum,  Kode KBLI pada Pasal 3 Anggaran 
Dasar Qorser saat ini yang menggunakan KBLI 2017 masih berlaku dan diatur 
pula dalam Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020 Tentang 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (“KBLI 2020”), sehingga ketentuan mengenai 
Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Qorser telah memenuhi dan sesuai 
dengan KBLI 2020. 
 
Dalam hal Qorser bermaksud untuk mengubah atau menambah kegiatan 
usahanya, Qorser wajib memperhatikan ketentuan KBLI 2020. 
 

4. Berdasarkan Akta Qorser No. 03/2021, struktur permodalan Qorser adalah 
sebagai berikut: 
 
Modal dasar Qorser berjumlah Rp. 6.000.000.000,- (enam miliar Rupiah) terbagi 
atas 6.000 (enam ribu) saham, dengan perincian sebagai berikut: 
 

PERMODALAN 

NILAI NOMINAL Rp.1.000.000,- 

(satu juta Rupiah) PER SAHAM 

SAHAM RUPIAH 

Modal Dasar 6.000 Rp 6.000.000.000, - 

Modal Ditempatkan 1.500 Rp.1.500.000.000,- 

Modal Disetor 1.500 Rp.1.500.000.000,- 

Jumlah Saham Dalam 
Portepel 

4.500 Rp.4.500.000.000,- 

 

No. PEMEGANG SAHAM 

NILAI NOMINAL Rp.1.000.000,- 

(satu juta Rupiah) PER SAHAM 

SAHAM RUPIAH % 

1.  Welly Siendow 8 Rp 8.000.000,- 0,5 

2.  PT Wira Global Solusi 1.492 Rp1.492.000.000 99,5 

 Jumlah Saham  1.500 Rp.1.500.000.000,- 100 

 
Jumlah Saham Dalam 
Portepel 

4.500 Rp.4.500.000.000,-  

 
Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Qorser telah sesuai dengan Daftar Pemegang Saham dan 
Daftar Pemegang Saham Khusus yang dikeluarkan oleh Qorser pada tanggal 6 
Agustus 2021 dan telah sesuai dengan Anggaran Dasar dan prosedur 
sebagaimana diatur dalam UUPT. 
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5. Berdasarkan Akta Qorser No. 03/2021, susunan Direksi dan Dewan Komisaris 

Qorser adalah sebagai berikut: 
 

Direksi  
Direktur Utama : Welly Siendow 
Direktur : Stefanus Hadiwijaya Ang 
   
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Ikin Wirawan 
Komisaris : Chalid Kurdi 

  
Masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris Qorser terhitung sejak 
pengangkatan sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan di tahun 2024. 
 
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris diatas telah diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan guna memenuhi ketentuan dalam UUPT. 
 

6. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, Qorser telah memperoleh izin-izin 
yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya, yaitu Nomor Induk 
Berusaha (“NIB”), Izin Usaha¸ dan Izin Lokasi yang diterbitkan oleh Lembaga 
Online Single Submission (OSS) serta Surat Pernyataan Kesanggupan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (“SPPL”). Dalam bidang perpajakan, Qorser 
telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (“NPWP”), Surat Keterangan Terdaftar 
(“SKT”) dan Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (“SPPKP”). Dalam 
bidang Ketenagakerjaan, Qorser telah memiliki Wajib Lapor Ketenagakerjaan 
(“WLK”), dan Peraturan Perusahaan.  
 
Kami berpendapat bahwa izin-izin yang dimiliki oleh Qorser dalam menjalankan 
kegiatan usahanya sampai dengan tanggal Pendapat Dari Segi Hukum ini 
diterbitkan telah berlaku efektif dan memenuhi komitmen yang dipersyaratkan, 
masih berlaku dan telah sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Qorser dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

7. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, upah karyawan terendah Qorser 
telah memenuhi ketentuan Upah Minimum Sektoral di Kota Bandung, Provinsi 
Jawa Barat. 
 

8. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, jumlah pegawai Qorser adalah 38 
(tiga puluh delapan) orang dan Qorser tidak mempekerjakan tenaga kerja asing. 
Perseroan Qorser telah mengikutsertakan 34 (tiga puluh empat) orang pada 
program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, 
sedangkan 4 (empat) orang lainnya merupakan pegawai baru yang memiliki 
masa kerja kurang dari 6 (enam) bulan. Qorser juga telah mengikutsertakan 27 
(dua puluh tujuh) orang pada program BPJS Kesehatan, sedangkan 7 (tujuh) 
orang lainnya telah mengikuti BPJS Kesehatan mandiri dan 4 (empat) orang 
lainnya merupakan pegawai baru yang memiliki masa kerja kurang dari 6 (enam) 
bulan. 
 
Kami berpendapat bahwa Qorser telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang 
dimaksud dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial.  
 

9. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, Qorser telah mengajukan 
permohonan pendaftaran merek “AppsChef” berdasarkan Permohonan 
Pendaftaran Merek Nomor: DID2021039049 tanggal 10 Juni 2021. Kami 
mencatat bahwa permohonan pendaftaran merek tersebut telah diterima oleh 
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Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada tanggal 10 Juni 2021 dan 
saat ini dalam proses permohonan pendaftaran merek di Direktorat Jenderal Hak 
Kekayaan Intelektual, yaitu dalam tahap selesai masa pengumuman. Tidak 
terdapat konsekuensi hukum atas merek AppsChef yang masih dalam proses 
pengurusan oleh karena berdasarkan Pasal 35 Undang-Undang No. 20 Tahun 
2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, Merek telah mendapat perlindungan 
hukum untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal penerimaan 
Permohonan yang telah memenuhi persyaratan minimum, yaitu terhitung sejak 
tanggal 10 Juni 2021 sampai dengan tanggal 10 Juni 2031. 
 
Lebih lanjut, Qorser telah mengajukan permohonan pendaftaran merek “Qorser” 
berdasarkan Permohonan Pendaftaran Merek Nomor: JID2021006399 tanggal 
28 Januari 2021. Kami mencatat bahwa permohonan pendaftaran merek 
tersebut telah diterima oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada 
tanggal 28 Januari 2021 dan saat ini dalam proses permohonan pendaftaran 
merek di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, yaitu dalam tahap 
pemeriksaan substantif merek. Tidak terdapat konsekuensi hukum atas merek 
Qorser yang masih dalam proses pengurusan oleh karena berdasarkan Pasal 
35 Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, 
Merek telah mendapat perlindungan hukum untuk jangka waktu 10 (sepuluh) 
tahun sejak tanggal penerimaan Permohonan yang telah memenuhi persyaratan 
minimum, yaitu terhitung sejak tanggal 28 Januari 2021 sampai dengan tanggal 
28 Januari 2031. 
 
Kami berpendapat bahwa Qorser telah memenuhi ketentuan sebagaimana yang 
dimaksud dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 
Indikasi Geografis. 
 

10. Berdasarkan Laporan Pemeriksaan dari Segi Hukum, Qorser tidak memiliki 
harta tidak bergerak berupa tanah dan bangunan, namun Qorser memiliki harta 
bergerak berupa 1 (satu) kendaraan bermotor dan aset berupa peralatan kantor 
dan peralatan komputer sebagaimana dalam Daftar Aset Qorser mengenai 
inventaris kantor yang dimiliki oleh Qorser yang menjadi Lampiran Laporan 
Pemeriksaan Dari Segi Hukum. Terhadap harta bergerak berupa kendaraan 
bermotor yang dimiliki oleh Qorser telah diasuransikan kepada PT Asuransi 
Buana Independent dan inventaris kantor yang dimiliki oleh Qorser telah 
diasuransikan pada PT. Asuransi Artarindo, dan sampai dengan tanggal 
Pendapat Dari Segi Hukum ini diterbitkan, pertanggungan asuransi atas 
kendaraan bermotor dan inventaris kantor Qorser tersebut masih berlaku.  
 
Kami berpendapat bahwa kepemilikan atas harta kekayaan yang dimiliki oleh 
Qorser berupa kendaraan bermotor dan inventaris kantor telah sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jumlah pertanggungan 
atas harta bergerak berupa kendaraan bermotor yang dimiliki oleh Qorser dan 
inventaris kantor Qorser yang diasuransikan telah memadai untuk mengganti 
obyek yang diasuransikan dan menutup risiko yang dipertanggungkan. Lebih 
lanjut, tidak terdapat harta kekayaan yang dimiliki oleh Qorser yang sedang 
dalam sengketa, dijadikan sebagai jaminan dengan pihak ketiga, ataupun 
dibebankan oleh hak atau utang apapun. Qorser juga telah memenuhi kewajiban 
pajak yang dikenakan atas aset yang dimiliki oleh Qorser. Qorser tidak memiliki 
surat berharga dan tidak memiliki penyertaan saham pada perusahaan lain. 
 

11. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, tidak terdapat 
pembatasan-pembatasan (negative covenant) dari perjanjian-perjanjian yang 
dilakukan oleh Qorser, yang dapat membatasi maksud dari Perseroan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PT Wira Global Solusi Tbk 
dan/atau merugikan kepentingan pemegang saham publik.  
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Selanjutnya, berdasarkan Pemeriksaan dari Segi Hukum, Qorser tidak memiliki 
perjanjian pembiayaan ataupun perjanjian kredit dengan pihak ketiga maupun 
pihak terafiliasi. 
 
Kami berpendapat bahwa perjanjian-perjanjian yang dilakukan oleh Qorser telah 
memenuhi syarat sahnya Perjanjian berdasarkan Pasal 1320 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan telah sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran 
Dasar Qorser serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

12. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, sampai pada 
saat diterbitkannya Pendapat Dari Segi Hukum ini, Qorser tidak pernah 
dinyatakan pailit, tidak pernah dihukum karena tindak pidana yang merugikan 
keuangan Negara dalam waktu 5 (lima) tahun, tidak terlibat baik dalam 
perselisihan dan perkara pidana, perdata yang terdaftar di Pengadilan Negeri, 
Perselisihan Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja yang 
terdaftar di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), perkara tata usaha Negara di 
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN), perkara perpajakan Pengadilan Pajak, 
perselisihan yang diselesaikan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI), tidak 
terdaftar sebagai pemohon maupun termohon dalam perkara kepailitan dan/atau 
sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di 
Pengadilan Niaga, serta tidak terdapat somasi terhadap Qorser, yang secara 
material dan signifikan dapat mempengaruhi kegiatan usaha Qorser. 
 

13. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, masing-masing 
Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Qorser tidak sedang terlibat dalam 
perselisihan hubungan industrial maupun pemutusan hubungan kerja yang 
terdaftar di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), tidak sedang terlibat dalam 
sengketa di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN), tidak sedang terlibat dalam 
sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, tidak sedang terlibat dalam 
perselisihan yang diselesaikan melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia 
(BANI), tidak terdaftar sebagai pemohon maupun termohon dalam perkara 
kepailitan dan/atau sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga dan tidak pernah dinyatakan pailit atau 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit 
berdasarkan keputusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap; 
tidak tercatat sebagai debitur kredit macet di sektor perbankan, tidak pernah 
melakukan tindakan tercela di bidang perbankan, tidak pernah dihukum karena 
tindak pidana kejahatan, tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa atau 
gugatan perdata dan atau perkara pidana yang terdaftar di Pengadilan Negeri, 
serta tidak terdapat somasi terhadap masing-masing Anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Qorser, yang secara material dan signifikan dapat 
mempengaruhi kegiatan usaha Qorser.  
 

14. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, masing-masing Anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris Qorser mempunyai akhlak, moral dan integritas yang baik, 
cakap melaksanakan perbuatan hukum, tidak pernah dinyatakan pailit dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat selaku 
Direktur atau Komisaris Qorser, tidak pernah menjadi anggota Direksi dan atau 
anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 
perusahaan dinyatakan pailit dalam waktu lima tahun sebelum pengangkatan 
dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris Qorser, tidak pernah 
dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan Negara 
dan/atau berkaitan dengan sektor keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris 
Qorser, tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang 
selama menjabat: i) Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan; ii) 
Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 
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pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan iii) Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan 
keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum 
pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris Qorser, 
memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan, dan 
memiliki pengetahuan dan/atau keahlian dibidang yang dibutuhkan Qorser. 
 
 

(iii) PT Smooets Teknologi Outsourcing (“Smooets”) 
 
1. Smooets pertama didirikan dengan nama PT Maz Digital Agensi berdasarkan 

Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Maz Digital Agensi No. 07 tertanggal 04 
April 2014 yang dibuat di hadapan Dharmawansa, S.H., Notaris di Kabupaten 
Bandung, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak    
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri No. 
AHU-14646.40.10.2014 TAHUN 2014 tertanggal 21 Mei 2014, dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No. AHU-14646.40.10.2014 TAHUN 2014 
tertanggal 21 Mei 2014, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 53 tahun 2014, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 
42696 (“Akta Pendirian Smooets”). 
 

2. Perubahan Anggaran Dasar Smooets terakhir adalah berdasarkan Akta Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Smooets Teknologi Outsourcing No. 
23 tertanggal 22 Maret 2021 yang dibuat dihadapan Dharmawangsa, S.H., 
Notaris di Kabupaten Bandung, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia melalui Keputusan Menteri No. 
AHU.0017881.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 23 Maret 2021, yang telah 
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-
0185694 tanggal 23 Maret 2021, yang telah diberitahukan kepada Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0185692 tanggal 23 Maret 2021 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
053889.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 23 Maret 2021, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 031 Tahun 2021, Tambahan Berita 
Negara Republik Indonesia No. 013970 (“Akta Smooets No. 23/2021”). 
 
Kami berpendapat bahwa dari sejak pendirian sampai dengan Perubahan 
Anggaran Dasar terakhir, Smooets telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur dalam UUPT. 
 

3. Maksud dan Tujuan Smooets berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT 
Smooets Teknologi Outsourcing No. 10 tertanggal 16 Desember 2019 yang 
dibuat dihadapan Dharmawangsa, S.H., Notaris di Kabupaten Bandung, yang 
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
melalui Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. 
AHU.0107871.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal 23 Desember 2019 dan telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0248470.AH.01.11.TAHUN 2019 
tanggal 23 Desember 2019, telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0377001 tanggal 23 Desember 2019, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 4 tahun 2020, 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 01708 ialah berusaha dalam 
bidang perdagangan besar dan eceran; dan informasi dan komunikasi. 
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Smooets dapat 
melaksanakan usaha dibidang: 
 
1) Perdagangan Besar Dan Eceran: Perdagangan besar atas dasar balas jasa 

(fee) atau kontrak (46100); Perdagangan besar piranti lunak (46512); 

2) Informasi Dan Komunikasi: Aktivitas pemrograman komputer lainnya 
(62019). 

 
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Smooets saat ini adalah bergerak di bidang 
Perdagangan Besar atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak, Perdagangan 
Besar Piranti Lunak dan Aktivitas Pemrograman Komputer Lainnya. Kami 
berpendapat bahwa Smooets telah menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan 
Anggaran Dasar Smooets dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Selanjutnya, ketentuan mengenai Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha 
Smooets sebagaimana ternyata dalam Anggaran Dasar Smooets telah sesuai 
dengan Peraturan Badan Pusat Statistik No. 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 95 Tahun 2015 Tentang 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (“KBLI 2017”), yang mana 
berdasarkan Pemeriksaan dari Segi Hukum,  Kode KBLI pada Pasal 3 Anggaran 
Dasar Smooets saat ini yang menggunakan KBLI 2017 masih berlaku dan diatur 
pula dalam Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020 Tentang 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (“KBLI 2020”), sehingga ketentuan mengenai 
Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Smooets telah memenuhi dan sesuai 
dengan KBLI 2020. 
 
Dalam hal Smooets bermaksud untuk mengubah atau menambah kegiatan 
usahanya, Smooets wajib memperhatikan ketentuan KBLI 2020. 
 

4. Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Smooets 
Teknologi Outsourcing No. 01 tertanggal 02 Juni 2021 yang dibuat dihadapan 
Dharmawangsa, Sarjana Hukum, Notaris di Kabupaten Bandung, yang telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0098267.AH.01.11.TAHUN 2021 
tanggal 04 Juni 2021, telah  diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia melalui Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0349906 Tanggal 04 Juni 2021 ("Akta Smooets No. 
01/2021”), struktur permodalan Smooets adalah sebagai berikut: 
 
Modal dasar Kirana berjumlah Rp 6.000.000.000,- (enam miliar Rupiah) terbagi 
atas 60.000 (enam puluh ribu) saham, dengan perincian sebagai berikut: 
 

PERMODALAN 

NILAI NOMINAL Rp.100.000,- 

(seratus ribu Rupiah) PER SAHAM 

SAHAM RUPIAH 

Modal Dasar 60.000 Rp 6.000.000.000, - 

Modal Ditempatkan 15.000 Rp 1.500.000.000, - 

Modal Disetor 15.000 Rp 1.500.000.000, - 

Jumlah Saham Dalam 
Portepel 

45.000 Rp 4.500.000.000,-  
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No. PEMEGANG SAHAM 

NILAI NOMINAL Rp.100.000,- 

(seratus ribu Rupiah) PER SAHAM 

SAHAM RUPIAH % 

1.  Niko Perdana Kusumah 20 Rp 2.000.000,- 0,1 

2.  PT. Wira Global Solusi 14.980 Rp 1.498.000.000,- 99 

 Jumlah 15.000 Rp.1.500.000.000,- 100 

 
Jumlah Saham Dalam 
Portepel 

45.000 Rp 4.500.000.000,-   

 
Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Smooets telah sesuai dengan Daftar Pemegang Saham dan 
Daftar Pemegang Saham Khusus yang dikeluarkan oleh Smooets pada tanggal 
6 Agustus 2021 dan telah sesuai dengan Anggaran Dasar dan prosedur 
sebagaimana diatur dalam UUPT. 
 

5. Berdasarkan Akta Smooets No. 01/2021, susunan Direksi dan Dewan Komisaris 
Smooets adalah sebagai berikut: 

 
Direksi  
Direktur Utama : Niko Perdana Kusumah 
Direktur : Tanti Nurafianti 
   
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  : Ikin Wirawan  
Komisaris  : Chalid Kurdi 

 
Masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris Smooets terhitung sejak 
pengangkatan sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan di tahun 2024. 
 
Susunan Direksi dan Dewan Komisaris diatas telah diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan guna memenuhi ketentuan dalam UUPT. 
 

6. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, Smooets telah memperoleh izin-
izin yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya, yaitu Nomor Induk 
Berusaha (“NIB”), Izin Usaha¸ dan Izin Lokasi yang diterbitkan oleh Lembaga 
Online Single Submission (OSS) serta Surat Pernyataan Kesanggupan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (“SPPL”). Dalam bidang perpajakan, Smooets 
telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (“NPWP”), Surat Keterangan Terdaftar 
(“SKT”) dan Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak (“SPPKP”). Dalam 
bidang Ketenagakerjaan, Smooets telah memiliki Wajib Lapor Ketenagakerjaan 
(“WLK”), dan Peraturan Perusahaan yang telah mendapatkan pengesahan dari 
Dinas Ketenagakerjaan Pemerintah Kota Bandung pada tanggal 17 November 
2021.  
 
Kami berpendapat bahwa izin-izin yang dimiliki oleh Smooets dalam 
menjalankan kegiatan usahanya sampai dengan tanggal Pendapat Dari Segi 
Hukum ini diterbitkan telah berlaku efektif dan memenuhi komitmen yang 
dipersyaratkan, masih berlaku dan telah sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Smooets dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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7. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, upah karyawan terendah Smooets 
telah memenuhi ketentuan Upah Minimum Sektoral di Kota Bandung, Provinsi 
Jawa Barat. 
 

8. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, jumlah pegawai Smooets adalah 
47 (empat puluh tujuh) orang dan Smooets tidak mempekerjakan tenaga kerja 
asing. Perseroan Smooets telah mengikutsertakan 46 (empat puluh enam) 
orang pada program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan, sedangkan 1 (satu) orang adalah pegawai baru yang memiliki 
masa kerja kurang dari 6 (enam) bulan. Smooets juga telah mengikutsertakan 
44 (empat puluh empat) orang pada program BPJS Kesehatan, sedangkan 2 
(dua) orang lainnya telah mengikuti asuransi kesehatan mandiri dan 1 (satu) 
orang adalah pegawai baru yang memiliki masa kerja kurang dari 6 (enam) 
bulan. 
 
Kami berpendapat bahwa Smooets telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
yang dimaksud dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial.  
 

9. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, Smooets memiliki hak atas merek 
“Smooets” berdasarkan Sertifikat Merek yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada tanggal tanggal 10 Desember 2020 
dengan jangka waktu perlindungan sampai dengan tanggal 11 September 2027.  
 
Kami berpendapat bahwa Smooets telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
yang dimaksud dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 
Indikasi Geografis. 

 

10. Berdasarkan Pemeriksaan dari Segi Hukum, Smooets tidak memiliki harta tidak 
bergerak berupa tanah dan bangunan, maupun harta bergerak berupa 
kendaraan bermotor, namun demikian Smooets memiliki aset berupa peralatan 
kantor dan peralatan komputer sebagaimana dalam Daftar Aset Smooets 
mengenai inventaris kantor yang dimiliki oleh Smooets yang menjadi Lampiran 
Pemeriksaan Dari Segi Hukum. Terhadap harta bergerak berupa inventaris 
kantor yang dimiliki oleh Smooets telah diasuransikan pada PT. Asuransi 
Artarindo, dan sampai dengan tanggal Pendapat Dari Segi Hukum ini diterbitkan, 
pertanggungan asuransi atas inventaris kantor Smooets tersebut masih berlaku.  
 
Kami berpendapat bahwa kepemilikan atas harta kekayaan yang dimiliki oleh 
Qorser berupa inventaris kantor telah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan jumlah pertanggungan atas harta 
bergerak berupa inventaris kantor Smooets yang diasuransikan telah memadai 
untuk mengganti obyek yang diasuransikan dan menutup risiko yang 
dipertanggungkan. Lebih lanjut, tidak terdapat harta kekayaan yang dimiliki oleh 
Smooets yang sedang dalam sengketa, dijadikan sebagai jaminan dengan pihak 
ketiga, ataupun dibebankan oleh hak atau utang apapun. Smooets juga telah 
memenuhi kewajiban pajak yang dikenakan atas aset yang dimiliki oleh 
Smooets. Smooets tidak memiliki surat berharga dan tidak memiliki penyertaan 
saham pada perusahaan lain. 
 

11. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, tidak terdapat 
pembatasan-pembatasan (negative covenant) dari perjanjian-perjanjian yang 
dilakukan oleh Smooets, yang dapat membatasi maksud dari Perseroan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PT Wira Global Solusi Tbk 
dan/atau merugikan kepentingan pemegang saham publik.  
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Selanjutnya, berdasarkan Pemeriksaan dari Segi Hukum, Smooets tidak 
memiliki perjanjian pembiayaan ataupun perjanjian kredit dengan pihak ketiga 
maupun pihak terafiliasi. 
 
Kami berpendapat bahwa perjanjian-perjanjian yang dilakukan oleh Smooets 
telah memenuhi syarat sahnya Perjanjian berdasarkan Pasal 1320 Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata dan telah sesuai dengan ketentuan dalam 
Anggaran Dasar Smooets serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

12. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, sampai pada 
saat diterbitkannya Pendapat Dari Segi Hukum ini, Smooets tidak pernah 
dinyatakan pailit, tidak pernah dihukum karena tindak pidana yang merugikan 
keuangan Negara dalam waktu 5 (lima) tahun, tidak terlibat baik dalam 
perselisihan dan perkara pidana, perdata yang terdaftar di Pengadilan Negeri, 
Perselisihan Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja yang 
terdaftar di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), perkara tata usaha Negara di 
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN), perkara perpajakan Pengadilan Pajak, 
perselisihan yang diselesaikan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI), tidak 
terdaftar sebagai pemohon maupun termohon dalam perkara kepailitan dan/atau 
sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di 
Pengadilan Niaga, serta tidak terdapat somasi terhadap Smooets, yang secara 
material dan signifikan dapat mempengaruhi kegiatan usaha Smooets. 
 

13. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang kami lakukan, masing-masing 
Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Smooets tidak sedang terlibat dalam 
perselisihan hubungan industrial maupun pemutusan hubungan kerja yang 
terdaftar di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), tidak sedang terlibat dalam 
sengketa di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN), tidak sedang terlibat dalam 
sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, tidak sedang terlibat dalam 
perselisihan yang diselesaikan melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia 
(BANI), tidak terdaftar sebagai pemohon maupun termohon dalam perkara 
kepailitan dan/atau sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga dan tidak pernah dinyatakan pailit atau 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan pailit 
berdasarkan keputusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap; 
tidak tercatat sebagai debitur kredit macet di sektor perbankan, tidak pernah 
melakukan tindakan tercela di bidang perbankan, tidak pernah dihukum karena 
tindak pidana kejahatan, tidak sedang terlibat dalam suatu sengketa atau 
gugatan perdata dan atau perkara pidana yang terdaftar di Pengadilan Negeri, 
serta tidak terdapat somasi terhadap masing-masing Anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Smooets, yang secara material dan signifikan dapat 
mempengaruhi kegiatan usaha Smooets.  
 

14. Berdasarkan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, masing-masing Anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris Smooets mempunyai akhlak, moral dan integritas yang 
baik, cakap melaksanakan perbuatan hukum, tidak pernah dinyatakan pailit 
dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat selaku 
Direktur atau Komisaris Smooets, tidak pernah menjadi anggota Direksi dan atau 
anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 
perusahaan dinyatakan pailit dalam waktu lima tahun sebelum pengangkatan 
dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris Smooets, tidak pernah 
dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan Negara 
dan/atau berkaitan dengan sektor keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris 
Smooets, tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang 
selama menjabat: i) Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan; ii) 
Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 
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pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada RUPS; dan iii) Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan 
keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum 
pengangkatan dan selama menjabat selaku Direktur atau Komisaris Smooets, 
memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan, dan 
memiliki pengetahuan dan/atau keahlian dibidang yang dibutuhkan Smooets. 

 

15. Seluruh informasi terkait aspek hukum yang diungkapkan dalam Prospektus 
Perseroan sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham 
telah sesuai dengan Addendum VI Pendapat dari Segi Hukum kami. 

 
 
Demikian Addendum VI Pendapat Dari Segi Hukum ini kami berikan selaku Konsultan Hukum yang 
mandiri dan tidak terafiliasi dan/atau terasosiasi dengan Perseroan maupun profesi penunjang dalam 
rangka Rencana Penawaran Umum Perdana Saham PT Wira Global Solusi Tbk, serta aspek hukum 
yang diungkapkan telah sesuai dengan Prospektus kami bertanggung jawab atas isi Addendum VI 
Pendapat Dari Segi Hukum ini.  
 
 
Atas perhatiannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 
 
Hormat kami, 
ALDJUFRI GILL PRISCILLA RIZKI 
 
 
 
 
 
 
Maylanie N. Priscilla 
Partner 
 
STTD.KH-165/PM.2/2018 
Anggota HKHPM No.201525 
 
Tembusan: 
1. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan; dan 
2. Direksi Bursa Efek Indonesia. 
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1. Umum  1. General 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information 
 

PT Wira Global Solusi Tbk (“Perusahaan”) 
didirikan dengan nama PT Gcloud Teknologi 
Informasi berdasarkan Akta No. 5 tanggal 
7 September 2015 dari Bhuana Nurinsani, S.H., 
notaris di Bandung. Akta pendirian ini disahkan 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-2454851.AH.01.01.TAHUN 
2015 tanggal 7 September 2015. Anggaran 
Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa 
kali perubahan, terakhir dengan Akta No. 18 
tanggal 15 Maret 2021 dari Dharmawangsa, 
S.H., notaris di Bandung, mengenai 
peningkatan modal dasar, ditempatkan 
dan disetor Perusahaan serta perubahan nilai 
nominal saham. Akta ini telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusannya 
No. AHU-0016158.AH.01.02.TAHUN 2021 
tanggal 17 Maret 2021 dan telah diterima dan 
dicatat dalam database Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU-AH.01.03-0170880 tanggal 
17 Maret 2021. 

PT Wira Global Solusi Tbk (the “Company”) 
was established under name PT Gcloud 
Teknologi Informasi based on Deed No. 5 
dated September 7, 2015 of Bhuana 
Nurinsani, S.H., notary in Bandung. The Deed 
of Establishment was approved by the  
Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter 
No. AHU-2454851.AH.01.01.TAHUN 2015 
dated September 7, 2015. The Articles of 
Association of the Company have been 
amended several times, most recently by 
Deed No. 18 dated March 15, 2021 of 
Dharmawangsa, S.H., notary in Bandung, 
regarding the increase in the Company's 
authorized, issued and paid-up capital stock 
and changes in par value per shares. This 
amendment was approved by the Minister of 
Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in his Decision Letter 
No. AHU-0016158.AH.01.02.TAHUN 2021 
dated March 17, 2021 and has been reported 
to and recorded in the database of the 
Legal Entity Administration System of the 
Ministry of Law and Human Rights of 
the Republic Indonesia with Letter 
No. AHU-AH.01.03-0170880 dated 
March 17, 2021.

 
Sesuai dengan pasal 3 dari Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan adalah berusaha di bidang 
perdagangan besar dan eceran, informasi dan 
komunikasi, dan konstruksi. Saat ini, 
Perusahaan bergerak di bidang industri 
teknologi informasi. 

In accordance with article 3 of the Company’s 
Articles of Association, the scope of its 
activities is to engage in wholesale and retail 
trading, communication and information, and 
construction. Currently, the Company 
engaged in information technology industry. 

 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 2016. Perusahaan berkedudukan di 
Tangerang dengan kantor operasional di 
The Breeze Bumi Serpong Damai City L 81-82, 
Jl Grand Boulevard, Tangerang, Banten.  

The Company started its commercial 
operations in 2016. The Company is domiciled 
in Tangerang and operational office located 
at The Breeze Bumi Serpong Damai City 
L 81-82, Jl Grand Boulevard, Tangerang, 
Banten. 

 
Ikin Wirawan merupakan pemilik manfaat utama 
(Ultimate Beneficial Owner) dan pemegang 
saham pengendali atas Perusahaan. 

Ikin Wirawan is the ultimate beneficial owner 
and controlling shareholder of the Company. 
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b. Entitas Anak yang Dikonsolidasikan b. Consolidated Subsidiaries 
 

Pada tanggal 30 Juni 2021, entitas anak 
yang dikonsolidasikan termasuk persentase 
kepemilikan Perusahaan adalah sebagai 
berikut: 

As of June 30, 2021, the subsidiaries which 
where consolidated, including the respective 
percentages of ownership held by the 
Company, are as follows: 

 
Jumlah Aset 

Persentase (Sebelum 
Kepemilikan/ Eliminasi)/

Percentage of Total Assets 
Ownership (Before Elimination)

Tahun Operasi
Komersial/

Domisili/ 30 Juni 2021/ 30 Juni 2021/ Commercial Jenis Usaha/
Domicile June 30, 2021 June 30, 2021 Operation Year Principal Activity

PT Kirana Tama Teknologi Perdagangan besar dan eceran serta komunikasi dan informasi/
(Kirana) Bandung 99,87% 4.595.543.083   2014 Wholesale and retail trading, communication and information

PT Smooets Teknologi Perdagangan besar dan eceran serta komunikasi dan informasi/
Outsourcing (Smooets) Bandung 99,87% 3.901.987.820   2014 Wholesale and retail trading, communication and information

PT Qorser Teknologi Perdagangan besar dan eceran serta komunikasi dan informasi/
(Qorser) Bandung 99,47% 3.509.750.073   2009 Wholesale and retail trading, communication and information

Nama of Subsidiaries
Entitas Anak/

 
 

Kepentingan nonpengendali dari entitas anak 
dianggap tidak material, sehingga Grup tidak 
menyajikan pengungkapan yang disyaratkan 
untuk kepentingan nonpengendali yang material 
dalam laporan keuangan konsolidasian sesuai 
dengan PSAK No. 67, “Pengungkapan 
Kepentingan dalam Entitas Lain”.

The non-controlling interests in subsidiaries 
are considered not material, thus, the Group 
has not incorporated in the consolidated 
financial statements the required disclosures 
for material non-controlling interest of 
PSAK No. 67, “Disclosures of Interests in 
Other Entities”.

 

PT Kirana Tama Teknologi (Kirana) PT Kirana Tama Teknologi (Kirana) 
 
Berdasarkan Akta No. 21 tanggal 
22 Maret 2021 dari Dharmawangsa, S.H., 
notaris di Bandung, Perusahaan membeli 
5 lembar saham Kirana dari 
Eric Bara Rusli dan membayar sejumlah 
Rp 10.000.000 yang mencerminkan kepemilikan 
sebesar 2% atas Kirana. 

Based on Deed No. 21 dated March 22, 2021 
of Dharmawangsa, S.H., notary in Bandung, 
the Company purchased a total of 5 shares of 
stock of Kirana from Eric Bara Rusli for 
Rp 10,000,000, which representing controlling 
ownership interest of 2% over Kirana. 

 
Berdasarkan akta yang sama, Kirana 
menyetujui meningkatkan modal dasar dari 
semula Rp 100.000.000 menjadi sebesar 
Rp 6.000.000.000 dan meningkatkan modal 
ditempatkan dan disetor dari semula sebesar 
Rp 25.000.000 menjadi sebesar 
Rp 1.500.000.000. Peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor sebesar 
Rp 1.475.000.000 telah diambil bagian 
seluruhnya oleh Perusahaan sehingga 
kepemilikan Perusahaan meningkat menjadi 
sebesar 98,37%. 

Based on the same deed, Kirana agreed to 
increased the authorized capital stock from 
Rp 100,000,000 to Rp 6,000,000,000 and 
issued and paid-up capital stock from 
Rp 25,000,000 to Rp 1,500,000,000. 
The increase in issued and paid-up capital 
stock of Rp 1,475,000,000 was fully 
subscribed by the Company’s so that 
ownership increased to 98.37%. 

 

Berdasarkan Akta No. 5 tanggal 2 Juni 2021, 
Perusahaan membeli seluruh saham milik Ikin 
Wirawan dengan harga beli 
Rp 50.000.000. Dengan pembelian ini, 
kepemilikan Perusahaan pada Kirana 
meningkat dari 98,37% menjadi 99,87%. 
 
 
 
 

Based on Deed No. 5 dated June 2, 2021, 
the Company purchased all shares owned by 
Ikin Wirawan with purchase price of 
Rp 50,000,000. With this purchase, the 
Company’s ownership in Kirana increase from 
98.37% to 99.87%. 
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Laba Kirana periode 2021 sebelum tanggal 
pembelian 22 Maret 2021, sebesar 
Rp 247.539.864 disajikan dalam akun “Laba 
pra-akuisisi dari dampak transaksi kombinasi 
bisnis entitas sepengendali” dalam laba rugi. 

Profit of Kirana for period 2021 prior to 
purchased on March 22, 2021, amounting to 
Rp 247,539,864 is presented in profit or loss 
as “Pre-acquisition income arising from 
business combination transaction among 
entities under common control”. 

 
PT Smooets Teknologi Outsourcing 
(Smooets) 

PT Smooets Teknologi Outsourcing 
(Smooets) 

 
Berdasarkan Akta No. 23 tanggal 
22 Maret 2021 dari Dharmawangsa, S.H., 
notaris di Bandung, Perusahaan membeli 
5 lembar saham Smooets, dari Eric Bara Rusli 
dan membayar sejumlah Rp 10.000.000 yang 
mencerminkan kepemilikan sebesar 2% atas 
Smooets. 

Based on Deed No. 23 dated March 22, 2021 
of Dharmawangsa, S.H., notary in Bandung, 
the Company purchased a total of 5 shares of 
stock of Smooets from Eric Bara Rusli for 
Rp 10,000,000, which representing controlling 
ownership interest of 2% over Smooets. 

 
Berdasarkan akta yang sama, Smooets 
menyetujui meningkatkan modal dasar dari 
semula Rp 100.000.000 menjadi sebesar 
Rp 6.000.000.000 dan meningkatkan modal 
ditempatkan dan disetor dari semula sebesar 
Rp 25.000.000 menjadi sebesar 
Rp 1.500.000.000. Peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor sebesar 
Rp 1.475.000.000 telah diambil bagian 
seluruhnya oleh Perusahaan sehingga 
kepemilikan Perusahaan meningkat menjadi 
sebesar 98,37%. 

Based on the same deed, Smooets agreed to 
increased the authorized capital stock from 
Rp 100,000,000 to Rp 6,000,000,000 and 
the issued and paid-up capital stock from 
Rp 25,000,000 to Rp 1,500,000,000. 
The increase in issued and paid-up capital 
stock of Rp 1,475,000,000 was fully 
subscribed by the Company’s so that 
ownership increased to 98.37%. 

 
Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Juni 2021, 
Perusahaan membeli seluruh saham milik Ikin 
Wirawan dengan harga beli 
Rp 50.000.000. Dengan pembelian ini, 
kepemilikan Perusahaan pada Smooets, 
meningkat dari 98,37% menjadi 99,87%. 

Based on Deed No. 1 dated June 2, 2021, 
the Company purchased all shares owned by 
Ikin Wirawan with purchase price of 
Rp 50,000,000. With this purchase, the 
Company’s ownership in Smooets increase 
from 98.37% to 99.87%. 

 
Laba Smooets periode 2021 sebelum tanggal 
pembelian 22 Maret 2021, sebesar 
Rp 635.422.240 disajikan dalam akun 
“Laba pra-akuisisi dari dampak transaksi 
kombinasi bisnis entitas sepengendali” dalam 
laba rugi. 

Profit of Smooets for period 2021 prior to 
purchased on March 22, 2021, amounting to 
Rp 635,422,240 is presented in profit or loss 
as “Pre-acquisition income arising from 
business combination transaction among 
entities under common control”. 

 
PT Qorser Teknologi (Qorser) PT Qorser Teknologi (Qorser) 
 
Berdasarkan Akta No. 20 tanggal 
22 Maret 2021 dari Dharmawangsa, S.H., 
notaris di Bandung, Qorser menyetujui 
meningkatkan modal dasar dari semula 
Rp 100.000.000 menjadi Rp 6.000.000.000 dan 
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor 
dari semula sebesar Rp 100.000.000 menjadi 
sebesar Rp 1.500.000.000. Peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor sebesar 
Rp 1.400.000.000 telah diambil bagian 
seluruhnya oleh Perusahaan yang 
mencerminkan kepemilikan sebesar 93,33% 
pengendalian atas Qorser. 

Based on Deed No. 20 dated March 22, 2021 
of Dharmawangsa, S.H., notary in Bandung, 
Qorser agreed to increased the 
authorized capital from Rp 100,000,000 to 
Rp 6,000,000,000 and the issued and paid-up 
capital from Rp 100,000,000 to 
Rp 1,500,000,000. The increase in issued and 
paid-up capital of Rp 1,400,000,000 was fully 
subscribed by the Company which 
representing controlling ownership interest of 
93.33% over Qorser. 
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Berdasarkan Akta No. 3 tanggal 2 Juni 2021, 
Perusahaan membeli seluruh saham milik Ikin 
Wirawan dengan harga beli 
Rp 200.000.000. Dengan pembelian ini, 
kepemilikan Perusahaan pada Qorser, 
meningkat dari 93,33% menjadi 99,47%. 

Based on Deed No. 3 dated June 2, 2021, 
the Company purchased all shares ownership 
of Ikin Wirawan with purchase price of 
Rp 200,000,000. With this purchase, 
the Company’s ownership in Qorser increase 
from 93.33% to 99.47%. 

 
Laba Qorser periode 2021 sebelum tanggal 
pembelian 22 Maret 2021, sebesar 
Rp 690.573.137 disajikan dalam akun 
“Laba pra-akuisisi dari dampak transaksi 
kombinasi bisnis entitas sepengendali” dalam 
laba rugi. 

Profit of Qorser for period 2021 prior to 
puchased on March 22, 2021, amounting to 
Rp 690,573,137 is presented in profit or loss 
as “Pre-acquisition income arising from 
business combination transaction among 
entities under common control”. 

 
Ikin Wirawan adalah pemegang saham akhir 
Grup, maka akuisisi yang dilakukan Perusahaan 
atas Kirana, Smooets dan Qorser dilakukan 
dengan metode penyatuan kepemilikan (pooling 
of interest method) sejak awal periode 
terjadinya sepengendalian (bulan Juni 2021) 
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 38 (Revisi 2012), 
“Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”. 

Ikin Wirawan is an ultimate shareholder of the 
Group, thus, the Company’s acquisition over 
Kirana, Smooets and Qorser was accounted 
for using the pooling of interest method since 
the beginning of the period in which the 
common control existed (June 2021) in 
accordance with statement of Financial 
Accounting Standard (PSAK) No. 38 (Revised 
2012), “Business Combination of Entities 
under Common Control”. 

 
c. Karyawan, Dewan Komisaris dan Direktur c. Employees, Board of Commissioners and 

Director 
 

Pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020, susunan pengurus 
Perusahaan berdasarkan Rapat Umum 
Pemegang Saham yang masing-masing 
didokumentasikan dalam Akta No. 12 tanggal 
16 December 2019 dari Dharmawangsa S.H., 
notaris di Bandung adalah sebagai berikut: 

As of June 30, 2021 and December, 31, 2020, 
based on the General Stockholder’s Meeting 
as documented in Deed No. 12 dated 
December 16, 2019 of Dharmawangsa S.H., 
notary in Bandung consists of the following: 

 
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama President Commissioner
Komisaris Commissioner

Direktur Director
Direktur Director

Ikin Wirawan
Erwin Senjaya Hartanto

Hendy Rusli
 

 
Jumlah rata-rata karyawan Perusahaan 
(tidak diaudit) adalah 7 dan 9 karyawan masing-
masing pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020. Jumlah rata-rata karyawan 
Grup (tidak diaudit) adalah 128 karyawan pada 
tanggal 30 Juni 2021. 

The Company had an average total number of 
employees (unaudited) of 7 and 9 in 
June 30, 2021 and December 31, 2020, 
respectively. Total consolidated average 
number of employees of the Group 
(unaudited) is 128 in June 30, 2021.

 
Laporan keuangan konsolidasian PT Wira 
Global Solusi Tbk dan entitas anak untuk 
periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2021 
telah diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit 
oleh Direksi Perusahaan pada tanggal 
14 Oktober 2021. Direksi Perusahaan 
bertanggungjawab atas penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan konsolidasian 
tersebut. 

The consolidated financial statements of   
PT Wira Global Solusi Tbk and its subsidiaries 
for the six-month period ended June 30, 2021 
were completed and authorized for issuance 
on October 14, 2021 by the Company’s 
Directors who are responsible for the 
preparation and presentation of the 
consolidated financial statements. 
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan 
Keuangan Penting 

2. Summary of Significant Accounting and 
Financial Reporting Policies 

 
a. Dasar Penyusunan a. Basis of Preparation 

 
Laporan keuangan konsolidasian disusun dan 
disajikan dengan menggunakan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia, meliputi 
pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Dewan 
Standar Akuntansi Syariah IAI, dan Peraturan 
No. VIII.G.7 tentang “Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau 
Perusahaan Publik” yang diterbitkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). 

The consolidated financial statements have 
been prepared and presented in accordance 
with Indonesian Financial Accounting 
Standards “SAK”, which comprise the 
statements and interpretations issued by the 
Board of Financial Accounting Standards of 
the Institute of Indonesia Chartered 
Accountants (IAI) and the Board of Sharia 
Accounting Standards of IAI and Regulation 
No. VIII.G.7 regarding “Presentation and 
Disclosures of Public Companies’ Financial 
Statements” issued by Financial Services 
Authority (“OJK”).  Such financial statements 
are an English translation of the Company’s 
statutory report in Indonesia. 

 
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
sesuai dengan PSAK No. 1 (Revisi 2013), 
“Penyajian Laporan Keuangan”. 

The consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with PSAK 
No. 1 (Revised 2013), “Presentation of 
Financial Statements”. 

 
Dasar pengukuran laporan keuangan 
konsolidasian ini adalah konsep biaya 
perolehan, kecuali untuk beberapa akun 
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. 
Laporan keuangan konsolidasian ini disusun 
dengan metode akrual, kecuali laporan 
arus kas. 

The measurement basis used is the historical 
cost, except for certain accounts wich are 
measured on the other bases described 
in the related accounting policies. 
The consolidated financial statements, except 
for the consolidated statements of cash flows, 
are prepared under the accrual basis of 
accounting. 

 
Laporan arus kas konsolidasian disusun 
menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flow are 
prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing and financing activities. 

 
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
untuk periode enam bulan yang berakhir 
30 Juni 2021 adalah konsisten dengan 
kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020.

The accounting policies adopted in the 
preparation of the consolidated financial 
statements for the six-month periods ended 
June 30, 2021 are consistent with those 
adopted in the preparation of the consolidated 
financial statements for the years 
ended December 31, 2020. 

 
Mata uang yang digunakan dalam penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian 
adalah mata uang Rupiah (Rupiah), yang juga 
merupakan mata uang fungsional Grup. 

The currency used in preparation and 
presentation of the consolidated financial 
statements is the Indonesian Rupiah (Rupiah), 
which is also the functional currency of the 
Group. 
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b. Penerapan Amandemen Standar Akuntansi 
Keuangan 

b. Adoption of Amendment to PSAK 

 
Penerapan amandemen standar akuntansi 
keuangan berikut, yang berlaku efektif 
1 Januari 2021, relevan bagi Grup namun 
tidak menyebabkan perubahan signifikan
atas kebijakan akuntansi Grup dan tidak 
berdampak material terhadap jumlah-jumlah 
yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
konsolidasian: 

The application of the following amendment to 
financial accounting standards, which are 
effective from January 1, 2021 and relevant 
for the Group, but did not result in substantial 
changes to the Group’s accounting policies 
and had no material effect on the amounts 
reported in the consolidation financial 
statements: 

 
- Amandemen PSAK No. 22, Kombinasi 

Bisnis tentang Definisi Bisnis 
- Amendment to PSAK No. 22, Business 

Combination regarding Definition of 
Business 

 
c. Prinsip Konsolidasi c. Basis of Consolidation 

 
Laporan keuangan konsolidasian meliputi 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas (termasuk entitas terstruktur) yang 
dikendalikan oleh Perusahaan dan entitas anak 
(Grup). Pengendalian diperoleh apabila Grup 
memiliki seluruh hal berikut ini: 

The consolidated financial statements 
incorporate the financial statements of the 
Company and entities (including structured 
entities) controlled by the Company and its 
subsidiaries (the Group). Control is achieved 
when the Group has all the following: 

 
 kekuasaan atas investee; 
 eksposur atau hak atas imbal hasil variabel 

dari keterlibatannya dengan investee; dan 
 

 kemampuan untuk menggunakan 
kekuasaannya atas investee untuk 
mempengaruhi jumlah imbal hasil Grup. 

 power over the investee; 
 is exposed, or has rights, to variable 

returns from its involvement with the 
investee; and 

 the ability to use its power to affect its 
returns. 

 
Pengkonsolidasian entitas anak dimulai pada 
saat Grup memperoleh pengendalian atas 
entitas anak dan berakhir pada saat Grup 
kehilangan pengendalian atas entitas anak. 
Secara khusus, penghasilan dan beban entitas 
anak yang diakuisisi atau dilepaskan selama 
tahun berjalan termasuk dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian sejak tanggal Grup memperoleh 
pengendalian sampai dengan tanggal Grup 
kehilangan pengendalian atas entitas anak. 

Consolidation of a subsidiary begins when the 
Group obtains control over the subsidiary and 
ceases when the Group losses control of the 
subsidiary. Specifically, income and expenses 
of a subsidiary acquired or disposed of during 
the year are included in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income from the date the 
Group gains control until the date when the 
Group ceases to control the subsidiary. 

 
Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, 
beban dan arus kas dalam intra kelompok 
usaha terkait dengan transaksi antar entitas 
dalam Grup dieliminasi secara penuh dalam 
laporan keuangan konsolidasian. 

All intragroup assets and liabilities, equity, 
income, expenses and cash flows relating to 
transactions between members of the Group 
are eliminated in full on consolidation. 

 
Laba rugi dan setiap komponen penghasilan 
komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik 
Perusahaan dan kepentingan nonpengendali 
(KNP) meskipun hal tersebut mengakibatkan 
KNP memiliki saldo defisit. 

Profit or loss and each component of other 
comprehensive income are attributed to the 
owners of the Company and to the non-
controling interest (NCI) even if this results in 
the NCI having a deficit balance. 
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KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian 
dan dalam ekuitas pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
Perusahaan. 

NCI are presented in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income and under the equity 
section of the consolidated statement of 
financial position, respectively, separately from 
the corresponding portion attributable to 
owners of the Company. 

 
Transaksi dengan KNP yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat 
sebagai transaksi ekuitas.  Selisih antara nilai 
wajar imbalan yang dialihkan dengan bagian 
relatif atas nilai tercatat aset bersih entitas anak 
yang diakuisisi dicatat di ekuitas.  Keuntungan 
atau kerugian dari pelepasan kepada KNP juga 
dicatat di ekuitas. 

Transactions with NCI that do not result in loss 
of control are accounted for as equity 
transactions. The difference between the fair 
value of any consideration paid and the 
relevant share acquired of the carrying value 
of net assets of the subsidiary is recorded in 
equity. Gains or losses on disposals to NCI 
are also recorded in equity. 

 
d. Kombinasi Bisnis d. Accounting for Business Combination

 
Entitas Tidak Sepengendali Among Entities Not Under Common 

Control
 

Kombinasi bisnis, kecuali kombinasi bisnis 
entitas sepengendali, dicatat dengan 
menggunakan metode akuisisi. Biaya perolehan 
dari sebuah akuisisi diukur pada nilai agregat 
imbalan yang dialihkan, diukur pada nilai wajar 
pada tanggal akuisisi dan jumlah setiap KNP 
pada pihak yang diakuisisi. Untuk setiap 
kombinasi bisnis, pihak pengakuisisi mengukur 
KNP pada entitas yang diakuisisi pada nilai 
wajar atau sebesar proporsi kepemilikan KNP 
atas aset neto yang teridentifikasi dari entitas 
yang diakuisisi. Biaya-biaya akuisisi yang timbul 
dibebankan langsung dan disajikan sebagai 
beban administrasi. 

Business combinations, except business 
combination among entities under common 
control, are accounted for using the acquisition 
method. The cost of an acquisition is 
measured as the aggregate of the 
consideration transferred, measured at 
acquisition date fair value and the amount of 
any NCI in the acquiree. For each business 
combination, the acquirer measures the NCI in 
the acquiree either at fair value or at the 
proportionate share of the acquiree’s 
identifiable net assets. Acquisition related 
costs incurred are directly expensed and 
included in administrative expenses.

 
Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis, 
Grup mengklasifikasikan dan menentukan aset 
keuangan yang diperoleh dan liabilitas 
keuangan yang diambil alih berdasarkan pada 
persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi dan 
kondisi terkait lain yang ada pada tanggal 
akuisisi. 

When the Group acquires a business, 
it assesses the financial assets acquired 
and liabilities assumed for appropriate 
classification and designation in accordance 
with the contractual terms, economic 
circumstances and pertinent conditions as of 
the acquisition date. 

 
Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan 
secara bertahap, pada tanggal akuisisi pihak 
pengakuisisi mengukur kembali nilai wajar 
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya 
pada pihak yang diakuisisi dan mengakui 
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan 
dalam laba rugi. 

If the business combination is achieved in 
stages, the acquisition date fair value of the 
acquirer’s previously held equity interest in the 
acquiree is remeasured to fair value at the 
acquisition date through profit or loss. 
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Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur 
pada harga perolehan yang merupakan selisih 
lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan 
dan jumlah yang diakui untuk KNP atas aset 
bersih teridentifikasi yang diperoleh dan 
liabilitas yang diambil alih. Jika nilai agregat 
tersebut lebih kecil dari nilai wajar aset neto 
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut 
diakui dalam laba rugi. 

At acquisition date, goodwill is initially 
measured at cost being the excess of the 
aggregate of the consideration transferred and 
the amount recognized for NCI over the net 
identifiable assets acquired and liabilities 
assumed. If this consideration is lower than 
the fair value of the net assets of the 
subsidiary acquired, the difference is 
recognized in profit or loss. 

 
Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada 
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian 
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan 
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu 
kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi, 
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas 
(“UPK”) dari Perusahaan dan/atau entitas anak 
yang diharapkan akan menerima manfaat dari 
sinergi kombinasi tersebut, terlepas dari apakah 
aset atau liabilitas lain dari pihak yang diakuisisi 
dialokasikan ke UPK tersebut. 

After initial recognition, goodwill is measured 
at cost less any accumulated impairment 
losses. For the purpose of impairment testing, 
goodwill acquired in a business combination 
is, from the acquisition date, allocated to each 
of the Company and/or its subsidiaries’ cash-
generating units (“CGU”) that are expected to 
benefit from the combination, irrespective of 
whether other assets or liabilities of the 
acquired are assigned to those CGUs. 

 
Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu 
UPK dan operasi tertentu atas UPK tersebut 
dihentikan, maka goodwill yang diasosiasikan 
dengan operasi yang dihentikan tersebut 
termasuk dalam jumlah tercatat operasi tersebut 
ketika menentukan keuntungan atau kerugian 
dari pelepasan. Goodwill yang dilepaskan 
tersebut diukur berdasarkan nilai relatif operasi 
yang dihentikan dan porsi UPK yang ditahan. 

Where goodwill forms part of a CGU and part 
of the operation within that CGU is disposed 
of, the goodwill associated with the operation 
disposed of is included in the carrying amount 
of the operation when determining the gain or 
loss on disposal of the operation. Goodwill 
disposed of in this circumstance is measured 
based on the relative values of the operation 
disposed of and the portion of the CGU 
retained.

 
Entitas Sepengendali Among Entities Under Common Control

 
Transaksi kombinasi bisnis entitas 
sepengendali, berupa pengalihan bisnis yang 
dilakukan dalam rangka reorganisasi entitas-
entitas yang berada dalam suatu kelompok 
usaha yang sama, bukan merupakan 
perubahan kepemilikan dalam arti substansi 
ekonomi, sehingga transaksi tersebut diakui 
pada jumlah tercatat berdasarkan metode 
penyatuan kepemilikan. 

Business combination transaction of entities 
under common control in form of business 
transfer with regard to reorganization of 
entities within the same group of companies 
does not result in a change of the economic 
substance of the ownership, thus, the 
transaction is recognized at carrying value 
based on pooling of interest method. 

 
Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan 
dan jumlah tercatat dari setiap kombinasi bisnis 
entitas sepengendali disajikan dalam akun 
tambahan modal disetor pada bagian ekuitas 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 

Any difference between amount of 
consideration transferred and the carrying 
value of each business combination of entities 
under common control is recognized as 
additional paid-in capital as part of equity 
section in the consolidated statement of 
financial position.

 
Entitas yang melepas bisnis, dalam pelepasan 
bisnis entitas sepengendali, mengakui selisih 
antara imbalan yang diterima dan jumlah 
tercatat bisnis yang dilepas dalam akun 
tambahan modal disetor pada bagian ekuitas 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 

An entity which is disposing a business unit in 
connection with the disposal of a business unit 
of an entity under common control recognizes 
the difference between the consideration 
received and carrying amount of the disposed 
business unit as additional paid-in capital as 
part of equity section in the consolidated 
statement of financial position. 
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Selisih antara harga pengalihan dengan nilai 
buku pada saat pengalihan atau penjualan 
disajikan sebagai “Selisih nilai transaksi 
restrukturisasi entitas sepengendali”, yang 
merupakan komponen dari ekuitas, pada saat 
restrukturisasi menjadi efektif pada tahun 2021. 

Any difference between the transfer price and 
the book value of the transfer or/seller is 
presented as “Difference in value of 
restructuring transactions among entities 
under common control”, a component of the 
equity section, when the restructuring become 
effective in 2021. 

 
e. Penjabaran Mata Uang Asing e. Foreign Currency Translation 

 
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan Functional and Reporting Currencies

 
Akun-akun yang tercakup dalam laporan 
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur 
menggunakan mata uang dari lingkungan 
ekonomi utama dimana entitas beroperasi 
(mata uang fungsional). 

Items included in the financial statements of 
each of the Group’s companies are measured 
using the currency of the primary economic 
environment in which the entity operates (the 
functional currency). 

 
Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam Rupiah, yang merupakan mata 
uang fungsional Perusahaan dan mata uang 
penyajian Grup. 

The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah which is the Company’s 
functional and the Group’s presentation 
currency. 

 
Transaksi dan Saldo Transactions and Balances 

 
Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan 
ke dalam mata uang fungsional menggunakan 
kurs pada tanggal transaksi. Keuntungan 
atau kerugian selisih kurs yang timbul dari 
penyelesaian transaksi dan dari penjabaran 
pada kurs akhir tahun atas aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing diakui dalam 
laba rugi. 

Foreign currency transactions are translated 
into the functional currency using the 
exchange rates prevailing at the dates of the 
transactions. Foreign exchange gains and 
losses resulting from the settlement of such 
transactions and from the translation at year 
end exchange rates of monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies 
are recognized in profit or loss. 

 
Pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020, kurs konversi yakni kurs 
tengah Bank Indonesia, yang digunakan oleh 
Grup adalah sebagai berikut: 

As of June 30, 2021 and December 31, 2020, 
the conversion rates used by the Group based 
on the middle rates of Bank Indonesia as 
follows:

 
30 Juni 2021/ 31 Desember 2020/

June 30, 2021 December 31, 2020

Dolar Amerika Serikat/United States (U.S.) Dollar 14.496                    14.105                    
Dolar Singapura/Singapore Dollar (SGD) 10.781                    10.644                    

 
 

f. Transaksi Pihak Berelasi f. Transactions with Related Parties 
 

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor (Grup): 

A related party is a person or entity that is 
related to the reporting entity (Group): 

 
a. Orang atau anggota keluarga dekatnya 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor 
jika orang tersebut: 

a. A person or a close member of that 
person's family is related to the reporting 
entity if that person: 

 
i. memiliki pengendalian atau 

pengendalian bersama atas entitas 
pelapor; 
 

i. has control or joint control over the 
reporting entity; 
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ii. memiliki pengaruh signifikan atas  
entitas pelapor; atau 

ii. has significant influence over the 
reporting entity; or 

 
iii. merupakan personil manajemen kunci 

entitas pelapor atau entitas induk dari 
entitas pelapor. 

iii. is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of 
a parent of the reporting entity.

 
b. Suatu entitas berelasi dengan entitas 

pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 

b. An entity is related to the reporting entity if 
any of the following conditions applies: 

 
i. Entitas dan entitas pelapor adalah 

anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas 
anak, dan entitas anak berikutnya 
saling berelasi dengan entitas lainnya).

i. The entity and the reporting entity are 
members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary 
and fellow subsidiary is related to the 
others).

 
ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi 

atau ventura bersama dari entitas lain 
(atau entitas asosiasi atau ventura 
bersama yang merupakan anggota 
suatu kelompok usaha, yang mana 
entitas lain tersebut adalah 
anggotanya). 

ii. One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a 
member of a group, of which the 
other entity is a member). 

 
iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura 

bersama dari pihak ketiga yang sama. 
iii. Both entities are joint ventures of the 

same third party. 
 

iv. Satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga. 

iv. One entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity. 

 
v. Entitas tersebut adalah suatu program 

imbalan pasca kerja untuk imbalan 
kerja dari salah satu entitas pelapor 
atau entitas yang terkait dengan 
entitas pelapor. Jika entitas 
pelapor adalah entitas yang 
menyelenggarakan program tersebut, 
maka entitas sponsor juga berelasi 
dengan entitas pelapor. 

v. The entity is a post-employment 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the reporting 
entity or an entity related to the 
reporting entity. If the reporting entity 
is itself such a plan, the sponsoring 
entities are also related to the 
reporting entity. 

 
vi. Entitas yang dikendalikan atau 

dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf (a). 

vi. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in 
(a). 

 
 

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf 
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas). 

vii. A person identified in (a) (i) has 
significant influence over the entity or 
is a member of the key management 
personnel of the entity (or of a parent 
of the entity). 

 
viii. Entitas, atau anggota dari kelompok 

yang mana entitas merupakan bagian 
dari kelompok tersebut, menyediakan 
jasa personil manajemen kunci kepada 
entitas pelapor atau kepada entitas 
induk dari entitas pelapor.

viii. The entity, or any member of a group 
of which it is a part, provides key 
management personnel services to 
the reporting entity or to the parent of 
the reporting entity. 
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Transaksi signifikan yang dilakukan dengan 
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan 
kondisi dan persyaratan yang sama dengan 
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada 
laporan keuangan. 

Significant transactions with related parties, 
whether or not made at similar terms and 
conditions as those done with third parties, are 
disclosed in the financial statements. 

 
g. Kas dan Setara Kas g. Cash and Cash Equivalents 

 
Kas terdiri dari kas dan bank. Setara kas adalah 
semua investasi yang bersifat jangka pendek 
dan sangat likuid yang dapat segera 
dikonversikan menjadi kas dengan jatuh tempo 
dalam waktu tiga (3) bulan atau kurang sejak 
tanggal penempatannya, dan yang tidak 
dijaminkan serta tidak dibatasi pencairannya. 

Cash consists of cash on hand and in banks.  
Cash equivalents are short-term, highly liquid 
investments that are readily convertible to 
known amounts of cash with original 
maturities of three (3) months or less from the 
date of placements, and which are not used 
as collateral and are not restricted. 

 
h. Instrumen Keuangan h. Financial Instruments 

 
Grup menerapkan PSAK No. 71, Instrumen 
Keuangan, yang menggantikan PSAK No. 55, 
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran, mengenai pengaturan instrumen 
keuangan terkait klasifikasi dan pengukuran, 
penurunan nilai atas instrumen keuangan dan 
akuntansi lindung nilai. 

The Group has applied PSAK No. 71, 
Financial Instruments, which replaced PSAK 
No. 55: Financial Instruments: Recognition 
and Measurement, which set the requirements 
in classification and measurement, impairment 
in value of financial assets and hedging 
accounting.

 
Aset Keuangan Financial Assets

 
Grup mengklasifikasikan aset keuangan sesuai 
dengan PSAK No. 71, Instrumen Keuangan, 
sehingga setelah pengakuan awal aset 
keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain atau nilai wajar melalui laba 
rugi, dengan menggunakan dua dasar, yaitu:

The Group classifies its financial assets in 
accordance with PSAK No. 71, Financial 
Instruments, that classifies financial assets as 
subsequently measured at amortized cost, fair 
value through comprehensive income or fair 
value through profit or loss, on the basis of 
both:

 
a. Model bisnis Grup dalam mengelola aset 

keuangan; dan 
 

b. Karakteristik arus kas kontraktual dari aset 
keuangan. 

a. The Group’s business model for 
managing the financial assets; and 
 

b. The contractual cash flow characteristics 
of the financial assets. 

 
Pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020, aset keuangan Grup terdiri 
dari instrumen keuangan dalam kategori aset 
keuangan pada biaya perolehan diamortisasi 
dan aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui penghasilan komprehensif lain. 

As of June 30, 2021 and December 31, 2020, 
the Group’s financial assets consist of 
financial assets at amortized cost and financial 
assets at fair value through other 
comprehensive income. 

 
1. Aset keuangan pada biaya perolehan 

diamortisasi
1. Financial assets at amortized cost 

 
Aset keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi 
berikut terpenuhi: 

A financial asset shall be measured at 
amortized cost if both of the following 
conditions are met: 

 
(a) Aset keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang bertujuan untuk memiliki 
aset keuangan dalam rangka 
mendapatkan arus kas kontraktual; 
dan 
 

(a) The financial asset is held within a 
business model whose objective is to 
hold financial assets in order to 
collect contractual cash flows; and 
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(b) Persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan menghasilkan arus kas pada 
tanggal tertentu yang semata dari 
pembayaran pokok dan bunga dari 
jumlah pokok terutang. 

(b) The contractual terms of the financial 
assets give rise on specified dates to 
cash flows that are solely payments 
of principal and interest on the 
principal amount outstanding. 

 
Aset keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada jumlah yang 
diakui saat pengakuan awal dikurangi 
pembayaran pokok, ditambah atau 
dikurangi dengan amortisasi kumulatif 
menggunakan metode suku bunga efektif 
yang dihitung dari selisih antara nilai 
awal dan nilai jatuh temponya, dan 
dikurangi dengan cadangan kerugian 
penurunan nilai.  

Financial assets at amortized cost is 
measured at initial amount minus the 
principal repayments, plus or minus the 
cumulative amortization using the 
effective interest method of any difference 
between that initial amount and the 
maturity amount, adjusted for allowance 
for impairment. 

 
Pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020, kategori ini meliputi 
kas dan bank, piutang usaha, piutang lain-
lain dan uang jaminan yang dimiliki oleh 
Grup. 

As of June 30, 2021 and 
December 31, 2020, the Group’s cash on 
hand and in banks, trade accounts 
receivable, other accounts receivable and 
guarantee deposit are included in this 
category. 

 
2. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 

melalui penghasilan komprehensif lain
2. Financial assets at fair value through 

other comprehensive income 
 

Aset keuangan diukur pada nilai wajar 
melalui penghasilan komprehensif lain jika 
kedua kondisi berikut terpenuhi: 

A financial asset shall be measured at fair 
value through other comprehensive 
income if both of the following conditions 
are met: 

 
(a) Aset keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang tujuannya akan terpenuhi 
dengan mendapatkan arus kas 
kontraktual dan menjual aset 
keuangan; dan 
 

(b) Persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan menghasilkan arus kas pada 
tanggal tertentu yang semata dari 
pembayaran pokok dan bunga dari 
jumlah pokok terutang. 

(a) The financial asset is held within a 
business model whose objective is 
achieved by both collecting 
contractual cash flows and selling 
financial assets; and 
 

(b) The contractual terms of the 
financial asset give rise on specified 
dates to cash flows that are solely 
payments of principal and interest on 
the principal amount outstanding. 

 
Aset keuangan berupa instrumen ekuitas 
yang diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain selanjutnya 
diukur pada nilai wajar, dengan keuntungan 
atau kerugian yang belum direalisasi diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain. 
Saat aset keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya atau direklasifikasi, 
akumulasi keuntungan atau kerugian 
direklasifikasi ke saldo laba. 

Equity securities financial assets which 
are initially measured at fair value through 
comprehensive income are subsequently 
measured at fair value, with unrealized 
gains or losses recognized in other 
comprehensive income. At the time the 
financial assets are derecognized or 
reclassified, the cumulative gain or loss is 
reclassified to retained earnings. 

 
Pada tanggal 30 Juni 2021, kategori ini 
meliputi investasi jangka pendek dan 
investasi saham. 

As of June 30, 2021, the Group’s 
short-term investment and investment in 
shares are classified in this category.
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Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas Financial Liabilities and Equity Instruments 
 

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
Grup diklasifikasikan berdasarkan substansi 
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas 
keuangan dan instrumen ekuitas. Kebijakan 
akuntansi yang diterapkan atas instrumen 
keuangan tersebut diungkapkan berikut ini. 

Financial liabilities and equity instruments of 
the Group are classified according to the 
substance of the contractual arrangements 
entered into and the definitions of a financial 
liability and equity instrument. The accounting 
policies adopted for specific financial 
instruments are set out below. 

 
Instrumen Ekuitas Equity Instruments 

 
Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang 
memberikan hak residual atas aset suatu 
entitas setelah dikurangi dengan seluruh 
liabilitasnya. Instrumen ekuitas dicatat sejumlah 
hasil yang diterima, setelah dikurangkan 
dengan biaya penerbitan langsung.

An equity instrument is any contract that 
evidences a residual interest in the assets of 
an entity after deducting all of its liabilities.  
Equity instruments are recorded at the 
proceeds received, net of direct issue costs. 

 
Liabilitas Keuangan Financial Liabilities 

 
Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71 
diklasifikasikan sebagai berikut: (i) liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya 
diamortisasi, (ii) liabilitas keuangan yang diukur 
dengan nilai wajar   melalui laba rugi atau 
melalui penghasilan komprehensif lain. Grup 
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan pada 
saat pengakuan awal. 

Financial liabilities   within the scope of PSAK 
No. 71 are classified as follows: (i) financial 
liabilities at amortized cost, (ii) financial 
liabilities at fair value through profit and loss 
(FVPTL) or other comprehensive income 
(FVOCI). The Group determines the 
classification of its financial liabilities at initial 
recognition.

 
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada awalnya 
sebesar nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan 
utang, termasuk biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung dan selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi   
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. Amortisasi suku bunga efektif disajikan 
sebagai bagian dari beban keuangan dalam 
laba rugi. 

All financial liabilities are recognized initially 
at fair value and, in the case of loans 
and borrowings, inclusive of directly 
attributable transaction costs and 
subsequently   measured at amortized cost 
using the effective interest rate method. 
The amortization of the effective interest rate 
is included in finance costs in profit or loss. 

 
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi 

Financial liabilities at amortized cost 

 
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui 
saat pengakuan awal dikurangi pembayaran 
pokok, ditambah atau dikurangi dengan 
amortisasi kumulatif menggunakan metode 
suku bunga efektif yang dihitung dari selisih 
antara nilai awal dan nilai jatuh temponya. 

Financial liabilities at amortized cost is 
measured at initial amount minus the principal 
repayments, plus or minus the cumulative 
amortization using the effective interest 
method of any difference between that initial 
amount and the maturity amount. 

 
 

Pada tanggal 30 Juni 2021 dan 
31 Desember 2020, kategori ini meliputi utang 
usaha - pihak berelasi, utang lain-lain, beban 
akrual, liabilitas sewa dan setoran jaminan yang 
dimiliki oleh Grup. 

As of June 30, 2021 and December 31, 2020, 
the Group’s trade accounts payable - related 
parties, other accounts payable, accrued 
expenses, lease liabilities and security 
deposits are included in this category. 

 
 
 
 
 



PT WIRA GLOBAL SOLUSI Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir 
30 Juni 2021 dan 2020 (Tidak Diaudit) 
serta Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah,  
kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT WIRA GLOBAL SOLUSI Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Six-Month Periods Ended 

June 30, 2021 and 2020 (Unaudited) 
and For the Year Ended December 31, 2020 

(Figures are Presented in Rupiah, 
 unless Otherwise Stated) 

 

- 19 - 
 

Saling Hapus Instrumen Keuangan Offsetting of Financial Instruments 
 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian jika, dan 
hanya jika, Grup saat ini memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut; 
dan berniat untuk menyelesaikan secara neto 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. 

Financial assets and liabilities are offset and 
the net amount is reported in the consolidated 
statement of financial position if, and only if, 
there is a currently enforceable right to offset 
the recognized amounts and there is intention 
to settle on a net basis, or to realize the asset 
and settle the liability simultaneously. 

 
Reklasifikasi Aset Keuangan Reclassifications of Financial Assets

 
Sesuai dengan ketentuan PSAK No. 71, 
Instrumen Keuangan, Grup mereklasifikasi 
seluruh aset keuangan dalam kategori yang 
terpengaruh, jika dan hanya jika, Grup 
mengubah model bisnis untuk pengelolaan aset 
keuangan tersebut. Sedangkan, liabilitas 
keuangan tidak direklasifikasi. 

In accordance with PSAK No. 71, Financial 
Instruments, the Group reclassifies its 
financial assets when, and only when, the 
Group changes its business model for 
managing financial assets. While, any 
financial liabilities shall not be reclassified. 

 
Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Assets 

 
Pada setiap periode pelaporan, Grup menilai 
apakah risiko kredit dari instrumen keuangan 
telah meningkat secara signifikan sejak 
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian, 
Grup menggunakan perubahan atas risiko gagal 
bayar yang terjadi sepanjang perkiraan usia 
instrumen keuangan daripada perubahan atas 
jumlah kerugian kredit ekspektasian. Dalam 
melakukan penilaian, Grup membandingkan 
antara risiko gagal bayar yang terjadi atas 
instrumen keuangan pada saat periode 
pelaporan dengan risiko gagal bayar yang 
terjadi atas instrumen keuangan pada saat 
pengakuan awal dan mempertimbangkan 
kewajaran serta ketersediaan informasi, yang 
tersedia tanpa biaya atau usaha pada saat 
tanggal pelaporan terkait dengan kejadian masa 
lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi 
ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan 
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal. 

At each reporting date, the Group assess 
whether the credit risk on a financial 
instrument has increased significantly since 
initial recognition. When making the 
assessment, the Group uses the change in 
the risk of a default occurring over the 
expected life of the financial instrument 
instead of the change in the amount of 
expected credit losses. To make that 
assessment, the Group compares the risk of a 
default occurring on the financial instrument 
as at the reporting date with the risk of a 
default occurring on the financial instrument 
as at the date of initial recognition and 
consider reasonable and supportable 
information, that is available without undue 
cost or effort at the reporting date about past 
events, current conditions and forecasts of 
future economic conditions, that is indicative 
of significant increases in credit risk since 
initial recognition. 

Grup mengukur cadangan kerugian sepanjang 
umurnya, jika risiko kredit atas instrumen 
keuangan tersebut telah meningkat secara 
signifikan sejak pengakuan awal, jika tidak, 
maka Grup mengukur cadangan kerugian untuk 
instrumen keuangan tersebut sejumlah kerugian 
kredit ekspektasian 12 bulan. 

The Group shall measure the loss allowance 
for a financial instrument at an amount equal 
to the lifetime expected credit losses if the 
credit risk on that financial instrument has 
increased significantly since initial recognition, 
otherwise, the Group shall measure the loss 
allowance for that financial instrument at an 
amount equal to 12-month expected credit 
losses. 

 
 
 
 
 
 




